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ABSTRAK 

Pengaruh Fasilitas dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih 

 

Fhuji Erlizer, 2022110102, 2026 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada dampak fasilitas dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. Populasi dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 88 orang dari 

seluruh pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda yang diolah dengan 

menggunakan bantuan program komputer statistical product and service solucion 

(SPSS vwesi 26). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa fasilitas dan kepusan 

kerja terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih dengan signifikansi F sebesar 0,022. Persamaan linier regresi linier 

berganda Y= 32.657 + 0,189X1 + 0,053X2 + e fasilitas dan kepuasan kerja terhadap 

kinerja pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih 0,022 < 

0,05. Terdapat dampak fasilitas dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambamg Kota Prabumulih dengan nilai signifikan sebesar 

0,022 < 0,05. 

 

Kata Kunci: Fasilitas, Kepuasan Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

 
The Influence of Facilities and Job Satisfaction on Employee 

Performance at UPTD Tanjung Rambang Community Health Center, 

Prabumulih City 

 

Fhuji Erlizer, 2022110102, 2026 

 
This study aims to determine whether facilities and job satisfaction have an 

influence on the performance of employees at UPTD Tanjung Rambang Community 

Health Center, Prabumulih City. The population and sample of this study consisted 

of 88 employees of UPTD Tanjung Rambang Community Health Center, 

Prabumulih City. The analytical technique used was multiple linear regression 

analysis processed using the Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

version 26 software. The results of this study indicate that facilities and job 

satisfaction simultaneously affect employee performance at UPTD Tanjung 

Rambang Community Health Center, Prabumulih City, with an F-significance value 

of 0.022. The multiple linear regression equation obtained is : Y = 32.657 + 0.189X₁ 

+ 0.053X₂ + e. The significance value of 0.022 is less than 0.05 (0.022 < 0.05), 

indicating that facilities and job satisfaction have a significant effect on employee 

performance at UPTD Tanjung Rambang Community Health Center, Prabumulih 

City. 

 
Keywords: Facilities, Job Satisfaction, Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manajemen sumber daya aparatur yang komperehensif  dengan sistem 

pengukuran kinerja pegawai yang terukur dan memberikan umpan balik kepada 

manajemen sumber daya  manusia secara umum. Manajemen kinerja pegawai 

memposisikan aparatur pemerintahan sebagai aset vital dari instansi pemerintahan 

yang wajib dikelola dengan efektif dan berkualitas untuk akseleratif pencapaian 

kinerja organisasional, sesuai dengan kriteria tertentu yang berlaku untuk pekerjaan 

tersebut, untuk mencapai target tersebut, maka diperlukan penerapan strategi 

sumber daya manusia yang tepat. Penerapan strategi sumber daya manusia yang 

tepat akan memunculkan kemampuan untuk mendorong proses kreasi praktik-

praktik sumber daya manusia yang lebih inovatif, progesif dan berkinerja tinggi. 

Memuaskan karyawan merupakan salah satu tantangan dalam berbisnis untuk dapat 

bersaing. Dengan adanya peran sumber daya manusia dalam suatu peruasahaan, 

maka karyawan diharapkan dapat memberikan kontribusi sehingga tujuan 

perusahaan akan tercapai. Untuk mendukung penerapan strategi sumber daya 

manusia yang tepat dibutuhkan manajemen sumber daya manusia yang baik. Untuk 

beberapa karyawan menghasilkan uang adalah satu-satunya alasan untuk berkerja. 

Manajemen sumber daya manusia memegang perananan penting dalam 

keberhasilan organisasi karena melalui pengelolaan sumber daya manusia yang 

efektif dan efesien, organisasi dapat meningkatkan produktivitas serta mendukung 

pencapaian tujuan organisasi (Setyoningrum et al 2024). 

Fasilitas kerja merupakan seluruh sarana dan prasarana yang disediakan 

organisasi untuk  mendukung kelancaran pekerjaan pegawai. Fasilitas mencakup 

bangunan, ruang kerja, peralatan kerja, alat elektronik, alat tulis kantor, jaringan 

internet, hingga failitas keselamatan kerja. Kualitas fasilitas kerja secara signifikan 

mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung.   Dalam manajemen sumber daya 

manusia, fasilitas dikategorikan sebagai resources yang mempengaruhi efektivtas 

kerja pegawai. Organisasi yang menyediakan fasilitas lengkap dan berkualitas 

mampu meminimalkan hambatan teknis serta meningkatkan kenyamanan kerja. 
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Fasilitas yang baik akan mendorong pegawai bekerja lebih cepat, tepat, dan sesuai 

standar karena seluruh kebutuhan kerja tersedia. Sebaliknya, fasilitas kurang 

memadai dapat menimbulkan stres kerja, keterlambatan pelayanan, dan 

menurunnya kualitas hasil kerja pegawai. 

Kepuasan kerja juga berperan penting dalam meningkatkan motivasi dan 

semangat kerja pegawai. Pegawai yang merasa puas dengan pekerjaannya akan 

menunjukkan sikap positif terhadap tugas yang diberikan, serta berupaya 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Kepuasan kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, timbul 

pertanyaan krisis untuk mengetahui apa yang dibutuhkan agar kepuasan kerja dapat 

meningkat terhadap kinerja karyawan. Kepuasan kerja juga berkaitan dengan 

motivasi kerja. Motivasi kerja yang tinggi dapat menimbulkan kepuasan kerja yang 

tinggi sehingga tujuan dan target perusahaan dapat tercapai dengan lebih cepat. 

Kepuasan kerja mencerminkan sejauh mana pegawai merasa nyaman, dihargai dan 

terpenuhi kebutuhannya selama bekerja. Tiangkat kepuasan kerja yang tinggi 

umumnya berdampak positif pada peningkatan kinerja. Sebaliknya, ketidakpuasan 

dapat menyebabkan rendahnya motivasi, meningkatnya kesalahan kerja, dan 

menurunnya produktivitas. Berdasarkan struktur organisasi, Unit Pelaksanaan 

Teknis Dinas (UPTD) Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih sebagai 

salah satu fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama memiliki tanggung jawab 

besar dalam memberikan pelayanan yang bermutu kepada masyarakat. Namun, 

berdasarkan pengamatan awal, masih terdapat beberapa permasalahan seperti 

keterbatasan fasilitas kerja, ketidaksesuaian sarana pendukung, serta adanya 

keluhan pegawai terkait kepuasan kerja. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

pegawai menjadi aspek penting agar tujuan organisasi dapat tercapai secara 

optimal. 

Kinerja pegawai dalam suatu organisasi pelayanan perlu disadari oleh 

semua industri untuk dapat dapat bersaing dan dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup perusahaan. Kinerja pegawai adalah kemampuan untuk 

mencapai tujuan yang ditetapkan dalam garis waktu dan parameter yang diperlukan. 

Dalam konteks ini, penting untuk menganalisis cara fasilitas kerja dan kepuasan 

kerja mempengaruhi produktivitas pegawai. Tidak dapat dipungkiri, perlu bagi 
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perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan kinerja karyawannya agar 

menghasilkan dampak positif demi kelancaraan Perusahaan. Antaranya 

ketersediaan fasilitas kerja dan tingkat kepuasan kerja pegawai. 

Kinerja.adalah.gambaran kemampuan pegawai dalam mengimplementasikan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja yang dimilikinya untuk menghasilkan 

pekerjaan sesuai standar organisasi. Kinerja merupakan indikator utama untuk 

menilai keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan karena kualitas dan 

produktivitas pegawai sangat menentukan kualitas layanan. Dalam sektor 

pelayanan publik, kinerja pegawai sangat menentukan kualitas pelayanan yang 

diterima masyarakat. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada penurunan kinerja pegawai dalam 

memberikan pelayanan kesehatan, Apabila fasilitas kerja tidak memadai dan 

kepuasan kerja pegawai menurun, maka proses pelayanan dapat menjadi kurang 

efesien serta berpotensi menurunkan kualitas pelayanan yang diterima. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Fasilitas dan Kepuasan 

Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang 

Kota Prabumulih. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh fasilitas terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih? 

2. Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai di UPTD   

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih? 

3. Bagaimana pengaruh fasilitas dan kepuasan kerja secara simultan    terhadap 

kinerja Pegawai di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap kinerja Pegawai UPTD 

Puskesmas Tanjung.Rambang.Kota.Prabumulih. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai UPTD 

Puskesmas.Tanjung Rambang.Kota.Prabumulih. 

3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

Pegawai di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis: Sebagai bahan kajian ilmiah yang memperkuat teori 

manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi dalam konteks 

pelayanan kesehatan, dan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu 

manajemen sumber daya manusia, khususnya terkait pengaruh fasilitas kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. 

2. Manfaat Praktis: Memberikan masukan bagi pihak puskesmas dalam 

meningkatkan kinerja pegawai melalui perbaikan fasilitas dan peningkatan 

kepuasan kerja, dan menjadi bahan evaluasi bagi pimpinan untuk mengetahui 

sejauh mana fasilitas yang tersedia telah mendukung kelancaran kerja pegawai. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi hanya pada pegawai yang bekerja di UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Variable yang diteliti meliputi faisilitas kerja 

yang mencakup ketersediaan, kelayakan, dan pemanfaatan fasilitas, serta kepuasan 

kerja yang mencakup aspek gaji, lingkungan kerja, hubungan antar rekan kerja, 

pengawasan, dan pemghargaan. Kinerja pegawai yang diukur dibatasi pada 

indikator kinerja individu, seperti ketepatan waktu, kualitas pelayanan, tamggumg 

jawab, disiplin, dan produktivitas kerja. Penelitian ini ini tidak membahas faktor 

lain diluar fasilitas kerja dan kepuasan kerja, seperti motivasi, kepemimpinan, 

kompetensi, budaya organisasi, atau beban kerja. Data penelitian hanya 

menggunakan data primer melalui kuesioner dan observasi, serta data sekunder dari 

dokumen resmi puskesmas. Penelitian dibatasi pada komdisi dan situasi pada tahun 

berjalan tanpa melakukan perbandingan dengan tahun sebelumnya.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori 

2.1.1 Fasilitas 

Fasilitas adalah sarana yang digunakan untuk memperlancar dan 

memudahkan dalam menjalankan fungsi. Fasilitas untuk membandingkan program 

lembaga dengan lainnya. Semakin baik fasilitas yang digunakan semakin baik 

program dijalankan sehingga meningkatkan produktivitas. Dalam konteks 

pelayanan kesehatan, fasilitas meliputi peralatan medis, ruang kerja, sarana 

administrasi, dan lingkungan kerja yang mendukung pelaksanaan tugas pegawai 

puskesmas. Kualitas fasilitas kerja secara signifikan mempengaruhi kinerja 

karyawan secara langsung. Fasilitas ini menyediakan ruang kerja yang nyaman, 

lokasi kerja yang terorganisir dan aman, serta peralatan dan alat yang diperlukan 

untuk menyelesaikan tugas. Ketika fasilitas kerja tersedia dengan baik, karyawan 

bisa bekerja lebih efektif, merasa lebih nyaman, dan mengurangi stres. Sebaliknya, 

jika fasilitas kurang mendukung, hal ini bisa memengaruhi semangat kerja dan 

menurunkan produktivitas. Fasilitas kerja hadir dalam berbagai bentuk dan jenis, 

menyediakan alat dan sumber daya esensial yang mendukung operasional harian 

perusahaan. (Permatasari, 2022). 

 

2.1.1.1 Fungsi Fasilitas 

Menurut Mahendra (2022), fungsi fasilitas kerja meliputi Fasilitas kerja dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kapasitas spesifik organisasi (Pratiwi hal-hal 

berikut: 

1. Menciptakan lingkungan yang menenangkan bagi semua orang, yang pada 

gilirannya membantu mengurangi respons emosional mereka. 

2. Meningkatkan efisiensi produk dan layanan. 

3. Perningkatan jaminan kualitas produk. 

4. Mempercepat alur kerja untuk efesiensi waktu. 

5. Jaminan komposisi yang akurat dan stabilitas ukuran yang searagam. 
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6. Menciptakan lingkungan yang menenangkan bagi semua orang, yang pada 

gilirannya membantu mengurangi respons emosional mereka. 

 

2.1.1.2 Karakteristik Fasilitas 

Menurut Nugroho, (2024), fasilitas kerja merupakan aspek penting yang 

menentukan sejauh mana fasilitas tersebut mampu menunjang aktivitas dan kinerja 

pegawai 

1. Fasilitas kerja perlu dipastikan cukup tersedia sehingga semua pegawai dapat 

memanfaatkannya untuk menunjang tugas sehari-hari.  

2. Fasilitas kerja sebaiknya layak dan sesuai standar agar pegawai dapat bekerja 

dengan aman dan nyaman, serta mengurangi resiko gangguan dalam 

pelaksanaan tugas. 

3. Kenyamanan fasilitas kerja sangat memengrauhi motivasi dan konsentrasi 

pegawai, sehingga lingkungan yang nyaman mampu mendorong kineja yang 

lebih baik. 

4. Akses yang mudah terhadap fasilitas memungkinkan pegawai bekerja lebih 

cepat efesien karena mereka tidak perlu menghabiskan banyak waktu mencari 

sarana yang dibutuhkan. 

5. Fasilitas yang aman dapat melindungi pegawai dari potensi bahaya sehingga 

mereka dapat bekerja tanpa rasa khawatir, yang pada gilirannya mendukung 

kinerja optimal. 

2.1.1.3 Indikator Fasilitas 

Menurut (Pelasula et al., 2024), indikator fasilitas kerja antara lain : 

1. Mudah dalam penggunaan  

Fasilitas kerja harus mudah digunakan oleh karyawan. Ini berarti mereka 

harus mudah diopersikan, dipelihara, dan dirawat. Fasilitas kerja yang rumit 

justru berisiko menghambat kinerja serta menimbulkan tekanan psikologi bagi 

pegawai. 

2. Mempercepat proses kerja   

Fasilitas kerja yang memadai meningkatkan produktivitas karyawan. 

Misalnya, komputer canggih memfasilitasi efisiensi administrasi, sementara 

peralatan produksi canggih mempercepat proses manufaktur. 
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3. Sesuai dengan kebutuhan 

Fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan memungkinkan pegawai 

menyelesaikan pekerjaan dengan lebih mudah, cepat, dan aman. Fasilitas kerja 

harus selaras dengan persyaratan pekerjaan. Pekerja kantor membutuhkan 

komputer dan perlengkapan kantor, sedangkan pekerja lapangan membutuhkan 

kendaraan dan alat khusus. 

4. Mampu mengoptimalkan hasil kerja 

Karyawan yang memperoleh fasilitas kerja yang layak diharapkan 

mampu meningkatkan produktivitas serta mengoptimalkan kinerjanya. 

2.1.2 Kepuasan Kerja  

Kepuasan kerja adalah sikap umum individu terhadap pekerjaannya; sejauh 

mana seseorang menyukai atau tidak menyukai pekerjaannya. Faktor-faktor yang 

memengaruhi kepuasan kerja antara lain gaji, kondisi kerja, hubungan antar rekan 

kerja, supervisi, dan peluang pengembangan diri. Aspek kepuasan kerja 

berkontribusi signifikan terhadap pengalaman kerja secara keseluruhan, bersamaan 

dengan fasilitas yang disediakan. Kepuasan kerja mencakup berbagai emosi yang 

dialami pegawai terkait pekerjaan mereka, termasuk faktor-faktor seperti peluang 

untuk pengembangan profesional, hubungan interpersonal dengan rekan kerja, 

kompensasi, dan pendekatan kepemimpinan atasan mereka. 

Pegawai yang puas cenderung lebih loyal, termotivasi dan siap memberikan 

hasil terbaik. Sebaliknya, pegawai yang tidak puas bisa kehilangan semangat, lebih 

sering absen, bahkan berpikir untuk meninggalkan organisasi. Seseorang yang 

merasa puas dengan pekerjaanya biasanya akan menampilkan kinerja yang lebih 

baik dan positif, sedangkan mereka yang tidak puas sering menunjukkan disposisi 

negatif terhadap pekerjaan mereka. Kepuasan kerja mengacu pada keadaan 

psikologis positif yang dirasakan pegawai ketika kebutuhan mereka terpenuhi 

secara memadai di lingkungan kerja mereka (Afrianti, 2024). 

2.1.2.1 Tujuan Kepuasan Kerja 

Menurut Indra (2024) tujuan kerja adalah:  

1. Meningkatkan loyalitas pegawai: 

Pegawai yang bahagia diposisi mereka lebih cenderung setia kepada 

perusahaan dan tetap bekerja disana untuk periode yang panjang. 



8 
 

Universitas Prabumulih 

 

2. Menciptakan lingkungan kerja yang positif: 

Kepuasan kerja dapat menyebabkan tempat kerja yang lebih harmonis, 

bekerjasama, dan mendukung. 

3. Meningkatkan kualitas produk atau layanan: 

Tingkat kepuasan kerja yang diharapkan dapat mendorong staf bekerja 

optimal.Kepuasan pegawai meningkatkan kemungkinan mereka fokus pada 

detail dan bekerja lebih baik, yang dapat menghasilkan produk atau layanan 

yang lebih unggul. 

4. Mengurangi tekanan pekerjaan. 

Kepuasan kerja dapat membantu pegawai mengatasi stres yang terkait 

dengan pekerjaan mereka dan menjadi lebih bahagia dalam pekerjaan mereka. 

5. Menciptakan citra positif perusahaan: 

Perusahaan dengan pegawai yang bahagia cenderung memiliki reputasi 

yang baik, yang dapat menarik pelanggan, investor, dan talenta terbaik. 

 

2.1.2.2 Jenis – Jenis Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi (2021) Kepuasan kerja dalam hal ini dibagi menjadi 

beberapa jenis yaitu: 

1. Kepuasan terhadap pekerja 

Penilaian kepuasan pekerjaan pegawai yang terkait dengan karakteristik 

pekerjaan mereka, hasil yang dicapai, tingkat pengawasan yang diterima, serta 

rasa pencapaian dan kepuasan yang diperoleh dari posisi mereka. 

2. Kepuasan terhadap peluang promosi 

Dalam situasi dimana seseorang memiliki peluang untuk dihargai atas 

prestasi kerjanya dengan diberikan posisi dan tanggungjawab yang lebih besar, 

serta kenaikan gaji, dan pengaruh promosi ini pada kepuasan kerja sesesorang 

dapat dihargai. 

3. Kepuasan terhadap atasan 

Ternyata kepuasan pegawai dengan gaya kepemimpinan seperti ini sangat 

berpengaruh terhadap seberapa puas mereka dengan pekerjaan mereka. 
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4. Kepuasan terhadap rekan kerja 

Meningkatkan kepuasan pegawai dalam melaksanakan tugas mereka 

merupakan strategi kritis bagi organisasi untuk mempertahankan tenaga kerja.  

5. Kepuasan terhadap pendapatan 

Pegawai yang memperoleh penghasilan cukup untukmemenuhi 

kebutuhan mereka dan merasa nyaman dilingkungan kerja, bebas dari 

kekhawatiran terkait kompensasi yang tidak memadai, protokol kesehatan dan 

keselamatan, atau manfaat pensiun, dapat dianggap puas dengan posisi mereka, 

tingkat kepuasan pegawai terhadap besaran gaji yang diterima secara rutin dan 

tetap. 

 

2.1.2.3 Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja 

Menurut Afandi (2021) kepuasan kerja ditentukan oleh lima faktor kunci, 

yaitu: 

1. Pencapaian nilai (value attainment) 

Kepuasan berasal dari persepsi individu terhadap pekerjaannya, yang 

memfasilitasi pencapaian tujuan profesional yang signifikan. 

2. Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment) 

Kualitas pekerjaan mereka, yang memungkinkan mereka mencapai tujuan 

pribadi, adalah faktor yang membuat individu bahagia di tempat kerja. 

3. Perbedaan (Discrepancies) 

Kepuasan terjadi ketika ekspetasi terpenuhi. Pemenuhan ekspetasi 

menyoroti kesenjangan antara ekspetasi individu dan hasil aktual yang 

ditemukan ditempat kerja. 

4. Budaya organisasi (Organization Culture) 

Karyawan ditempat kerja dengan buadaya positif dan harmonis umumnya 

melaporkan kepuasan yang lebih tinggi dan lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan mereka. 

5. Keadilan (equity) 

Tingkat kepuasan secara signifikan terkait dengan persepsi keadilan 

dalam perlakuan di tempat kerja. 
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2.1.2.4 Karakteristik Kepuasan Kerja 

Menurut Herdiani (2024), Kepuasan kerja menunjukkan seberapa puas 

pegawai terhadap pekerjaannya dan memengaruhi motivasi, kinerja, serta loyalitas. 

Faktor yang menengaruhi antara lain, motivasi, penghargaan, lingkungan kerja, 

gaji, dan kesempatan pengembangan diri.  

1. Motivasi dan Semangat kerja 

Tingginya kepuasan kerja pegawai biasanya ditunjukkan oleh motivasi 

dan semangat yang kuat,sehingga mereka lebih berkimitmen dan produktif 

dalam meneylesaikan pekerjaan. 

2. Pengharagaan dan pengakuan 

Pegawai yang merasa dihargai melalui pengakuan dan apresiasi 

cenderung memiliki kepuasan kerja lebih tinggi dan menunjukkan loyalitas 

serta dedikasi yang lebih besar. 

3. Kondisi lingkungan kerja 

Kepuasan kerja dipengaruhi oleh kondisi lingkungan yang mendukung, 

termasuk kenyamanan ruang kerja dan hubungan baik antar pegawai,  sehingga 

pegawai dapat bekerja dengan efektif. 

4. Gaji dan tunjangan 

Besaran gaji dan tunjangan yang sesuai dengan pekerjaan menjadi salah 

satu indikator kepuasan kerja pegawai karena dapat meingkatkan motivasi dan 

rasa dihargai pegawai. 

5. Kesempatan pengembangan diri. 

Adanya kesempatam pengembangan diri, pelatihan, dan jenjang karir 

dapat meningkatkan kepuasan kerja pegawai karena mereka merasa 

diperhatikan dan memiliki prospek masa depan di organisasi.   

 

2.1.2.5 Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut Mulia (2021) faktor-faktor yang mengevaluasi kepuasan kerja 

meliputi: 

1. Lingkungan kerja 

Lingkungan kerja sangat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja diantara 

karyawan. 
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2. Rekan kerja  

Rekan kerja secara signifikan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan 

dalam tim. 

3. Pekerjaan itu sendiri 

Sifat pekerjaan merupakan dasar fundamental bagi kepuasan kerja. 

4. Pengawasan  

Pengawasan mencakup dua dimensi penting yang secara signifikan 

mempengaruhi kepuasan kerja. 

 

2.1.3 Kinerja 

Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan. Kinerja pegawai puskesmas dapat diukur melalui kecepatan, ketepatan, 

tanggung jawab, dan kualitas pelayanan. Kinerja mengacu pada hasil aktivitas kerja 

yang dilaksanakan individu maupun kelompok di dalam organisasi selama periode 

tertentu. Hal ini menunjukkan sejauh mana individu atau kelompok memenuhi 

harapan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi. Hasil 

tindakan yang didasarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan kejujuran digunakan 

untuk mengukur kinerja individu, dan hasil tersebut harus memenuhi persyaratan 

tertentu. Kinerja mengacu pada kemampuan keseluruhan individu untuk 

melaksanakan tugas secara efisien guna mencapai tujuan dan sasaran yang 

ditetapkan, sambil memastikan bahwa upaya yang diinvestasikan relatif rendah 

dibandingkan dengan hasil yang dicapai. Kinerja dapat dinilai dengan 

membandingkan kinerja pegawai dengan standar pekerjaan. (Nengsih, 2023). 

 

2.1.3.1 Faktor yang Mempengaruhi Kinerja  

Menurut Wulan (2021) faktor-faktor yang berperan dalam menentukan 

keberhasilan antara lain: 

1. Pendidikan 

Tingkat pendidikan sesorang memiliki dampak pada kinerjanya di tempat 

kerja. Orang yang lebih berpendidikan sering kali lebih baik dalam pekerjaan 

mereka. 
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2. Keterampilan 

Pekerjaan yang memiliki bakat sering kali berkinerja lebih baik daripada 

yang tidak. 

3. Kepemimpinan  

Kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan yang 

ditunjukkan oleh manajemen. Kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan 

kinerja anggota tim seorang manajer. 

4. Tingkat penghasilan  

Tingkat penghasilan dipandang sebagai salah satu faktor penting yang 

memengaruhi tinggi rendahnya kinerja individu atau pegawai. Kinerja pegawai 

sangat dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Pegawai yang menerima 

pendapatan yang memadai cenderung termotivasi untuk meningkatkan 

kinerjanya. 

5. Kedisiplinan 

Membangun lingkungan disiplin yang mendukung dan kondusif 

berpotensi mendorong peningkatan kinerja pegawai.  

 

2.1.3.2 Karakteristik Kinerja 

Menurut Wulandari (2025), Pegawai dengan karakteriskik kinerja yang baik 

cenderung menunjukkan kestabilan dalam pelaksanaan tugas, memiliki disiplin 

kerja yang tinggi, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan kondisi lingkungan 

kerja. Secara umum, karakteristik kinerja karyawan dapat dilihat dari beberapa 

aspek, antara lain: 

1. Produktivitas (Productivity) 

Kinerja pegawai dapat di ukur dari seberapa efektif dan efisien pegawai. 

Tingkat kinerja pegawai terlihat dari kemampuan mereka menyelesaikan 

pekerjaan secara tepat waktu dan mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

2. Kualitas kerja (Work Quality) 

Kinerja tidak hanya  diukur dari kuantitas pekerjaan, tetapi juga dari 

seberapa baik pegawai menghasilkan pekerjaan yang memenuhi standar 

kualitas dan profesionalisme. 
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3. Disiplin (Discipline) 

Salah satu ciri kinerja baik adalah pegawai yang taat pada aturan dan 

prosedur sehingga pekerjaan berjalan sesuai standar dan tepat waktu. 

 

4. Tanggung jawab. (Responsibility) 

Pegawai yang bertanggung jawab menunjukkan kinerja yang baik karena 

mampu mengelola tugas dan konsekuensinya secara profesional. 

5. Inisiatif dan kreativitas (Intiative & Creativity)   

Pegawai yang proaktif dan kreatif dalam bekerja menunjukkan kinerja 

tinggi karena mereka dapat menghadapi tantangan dan mencari solusi inovatif. 

 

2.1.3.3 Indikator Kinerja 

Menurut Mangkunegara (2021) menyatakan bahwa untuk mengukur kinerja 

karyawan dengan beberapa indikator berikut: 

1. Kualitas kerja  

Kualitas menunjukkan tingkat superioritas atau kaliber hasil yang 

dihasilkan oleh individu atau kolektif dalam pelaksanaan tugas dan kewajiban 

yang ditugaskan. 

2. Kuantitas 

Jumlah menunjukkan total produksi, yang diwakili oleh jumlah unit dan 

siklus aktivitas yang selesai.  

3. Keandalan 

Menilai sejauh mana seorang pekerja dapat diandalkan dalam 

menyelesaikan pekerjaan yang dihasilkan dengan akurat, penuh tanggung 

jawab, dan antusias. 

4. Sikap kerja / kerja sama 

Mengukur kemampuan untuk bekerja sama dengan sesame rekan kerja 

maupun atasan dalam menyelesaikan tugas bersama. 

 

2.1.4 Hubungan Fasilitas dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Fasilitas kerja yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan dan efisiensi 

kerja pegawai. Di sisi lain, kepuasan kerja yang tinggi mendorong motivasi internal 
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pegawai untuk bekerja lebih baik. Kedua faktor ini secara bersama-sama 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai puskesmas. Fasilitas kerja 

yang lengkap dan memadai, seperti peralatan kerja, ruang kerja yang nyaman, dan 

dukungan administrasi, merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi 

kepuasan kerja pegawai. Kepuasan kerja sendiri berkaitan dengan rasa senang, 

nyaman, dan termotivasi dalam melaksanakan tugas sehari-hari, yang kemudian 

berpengaruh pada kinerja pegawai. Fasilitas yang baik mampu menyelesaikan 

pekerjaan lebih efesien, menunjukkan tingkat disiplin tinggi, serta memiliki 

motivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, faasilitas kerja dan kepuasan 

kerja memiliki hubungan yang signifikan, dimana peningkatan fasilitas dapat 

memicu kepuasan kerja yang lebih tinggi, sehingga pegawai bekerja lebih produktif 

dan berorientasi pada pencapaian target organisasi, Rahayu (2024). 

 

2.2 Penelitaian Terdahulu  

Penelitian terdahulu merunjuk pada studi-studi yang telah dilakukan 

sebelumnya pada bidang tertentu, yang sering kali menjadi dasar atau referensi dan 

juga pertimbangan untuk penelitian baru. Sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian yang dilaksanakan, maka dicantumkan dari berbagai peneliti terdahuu 

yang bisa menjadi bahan pendukung dalam penelitia ini sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Meyza Rifana 

(2025) 

 

Pengaruh Fasilitas Kerja dan 

Pengembangan Karyawan 

terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Kepuasan Kerja 

terhadap Variabel Intervening 

pada PT. Agro Sungai 

Teramang Estate (STGE)   

Hasil data menunjukkan bahwa 

Fasilitas Kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja. Pengembangan Karyawan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja Fasilitas 

Kerja. Fasilitas Kerja berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. 

Pratika 

Maulinna 

Widadi 

(2025) 

Pengaruh Pelatihan Kerja, 

Kerjasama Tim dan Fasilitas 

Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan 

Kerja sebagai Variabel 

Intervening pada Otlet 

Indomaret Area Bekasi Utara 

 Hasil data menunjukkan 

bahwa  Pelatihan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kepuasan 

kerja, Kerjasama Tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja, Fasilitas kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja. 
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Marshanda 

Aulita (2025) 

Pengaruh Pengawasan, 

Lingkungan Kerja dan Fasilitas 

Kerja terhadap Kepuasan kerja 

pada Perkebunan Nusantara IV 

Regional II Medan 

Hasil menunjukkan bahwa 

Pengawasan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kepuasan kerja. 

Lingkungan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kepuasan kerja. Fasilitas Kerja tidak 

berpengaruh signifikan parsial 

terhadap Kepuasan Kerja. Secara 

simultan Pengawasan Lingkungan 

Kerja dan Fasilitas Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kepuasan Kerja. 

Halimah 

 (2024) 

 

 

 

Pengaruh KepuasanKerja  

terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Interna Kawan Setia 

Karawang Jawa Barat 

 Hasil data menunjukkan 

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Semakin tinggi 

tingkat kepuasan kerja karyawan, 

maka semakin tinggi pula kinerja 

yang ditunjukkan. 

 Natalia  (2021) Pengaruh Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai Kantor 

PT. Post Indonesia di Manado  

 Hasil data menunjukkan 

bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Dengan nilai 

koefisien regresi 0,145 dan konstanta 

22,180. Semakin tinggi kepuasan 

kerja pegawai maka semakin tinggi 

pula kinerjanya. 

Sumber: berbagai jurnal 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran penelitian ini menggambarkan hubungan antara fasilitas 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan teori dan penelitian 

terdahulu 

 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 
  Kepuasan 

Kerja          (X2) 

  Fasilitas Kerja 

(X1) 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Keterangan: 

= Berpengaruh secara parsial 

 = Berpengaruh secara simultan 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawab sementara terhadap rumusan masalah penelitian dan 

dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh:  

H1 : Diduga fasilitas berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

H2 : Diduga kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

H3 : Diduga fasilitas dan kepuasan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai pada UPTD puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

3.1.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme dan digunakan untuk meneliti populasi atau 

sempel tertentu dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 

kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui 

pengolahan data numerik dan analisis statistik. Penelitian asosiatif bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2024). Pendekatan 

asosiatif dipilih untuk mengetahui hubungan serta pengaruh antara fasilitas kerja 

dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang 

Kota Prabumulih.  

 

3.1.2 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kausal. Penelitian kausal merupakan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel 

dependen (Sekaran, 2021). Desain kausal  digunakan untuk menjelaskan hubungan 

sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen. Dalam penelitian 

ini, variabel independen terdiri dari fasilitas (X1) dan kepuasan kerja (X2), 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja pegawai (Y). 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi dalam penelitian ini adalah UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada peran puskesmas sebagai 

unit pelayanan kesehatan tingkat pertama serta relevansinya dengan permasalahan 
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fasilitas kerja, kepuasan kerja, dan kinerja pegawai. Oleh karena itu, UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang dinilai tepat sebagai lokasi penelitian. 

 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah laksanakan pada 15 November 2025 sampai dengan 5 Juni 

2026.  

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2021:126) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri  atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai  di UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih sebanyak 88 orang yang terdiri dari 29 orang PNS, 7 

orang TKS,  dan orang 52 orang P3K. 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel menurut sugiyono (2021:127) adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila pupolasi besar, dan 

penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan data, tenaga dan waktu, maka penelitian dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. Maka dari itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul refresentatif atau mewakili. Dalam penelitian ini teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode sapling jenuh. Menurut Arikunto (2025) apabila 

subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel penelitian, jika 

subjek lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Sampel dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih yang berjumlah 88 orang, yaitu kepala UPTD, kasubbag tata usaha, 

klaster-klaster 63 orang, poned 11 orang, UGD 9 orang, penjaga pkm 1 orang, sopir 

2 orang, penjaga UGD 1 orang, dan bagian bencana 1 orang.  
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3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2021:67) variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu 

yang terbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel 

penelitian dapat berupa hal-hal yang bervariasi atau berubah-ubah, baik dalam 

kuantitas maupun kualitas. Menurut Sugiyono (2021:67) variabel dibedakan 

menjadi dua yaitu: 

a. Variabel Independen (variabel bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Fasilitas Kerja (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) 

b. Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang dipengaruhi 

atau menjadi akibat, karena adanya variabel independen. Variabel 

dependen (terikat) dalam penelitian ini adalah Kinerja (Y) 

 

3.4.2 Operasional Variabel Penelitian 

Harahap et al. (2023) menyatakan bahwa definisi operasional variabel 

bertujuan untuk memastikan adanya kesamaan pemahaman antara peneliti dan 

pihak lain yang memerlukan informasi penelitian mengenai makna variabel yang 

diteliti. Operasionalisasi variabel independen dan dependen dalam penelitian ini 

menjelaskan hubungan antara Pengaruh Fasilitas dan Kepuasan Kerja terhadap 

Kinerja Pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian 

 Variabel Definisi Indikator Kuesioner 
Fasilitas 

(X1) 

Fasilitas adalah sarana yang 

digunakan untuk 

memperlancar dan 

memudahkan dalam 

menjalankan fungsi. 

1. Mudah dalam 

penggunaan  

2. Mempercepat 

proses kerja   

3. Sesuai dengan 

kebutuhan 

4. Mampu 

mengoptimalkan 

hasil kerja 

 

1 – 2 

 

3 – 4 

 

5 - 7 

 

8 - 10 

Kepuasan 

Kerja (X2) 

Kepuasan kerja adalah sikap 

umum individu terhadap 

1. Lingkungan kerja 

2. Rekan kerja  
1 – 3 

4 – 5 
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3.5 Data 

3.5.1.  Jenis Data 

Menurut Sugiyono, (2024:9) jenis data merupakan bentuk data yang dipilih 

peneliti, baik berupa angka maupun deskripsi yang disesuaikan dengan tujuan dan 

metode penelitian agar dapat memberikan gambaran mengenai variabel. Jenis data 

terdiri dari dua yaitu data yang dapat diperoleh dari data kualitatif dan data 

kuantitatif: 

a. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata, kalimat, narasi, gerak 

tubuh, ekspresi wajah, bagan, gambar dan foto. Data ini diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi yang bertujuan untuk 

menggambarkan fenomena secara rinci serta memahami makna dibalik suatu 

kejadian atau kondisi. 

b. Data Kuantitatif  

Data Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka atau data kualitatif 

yang diangkakan/scoring dan yang dapat diukur secara numerik dan 

dianalisis menggunakan metode statistik. Data ini sering kali digunakan 

untuk menggambarkan fenomena dalam bentuk angka. 

3.5.2.  Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2024:9) sumber data terdiri dua yaitu data primer dan 

data sekunder: 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan dapat 

berupa kuesioner, wawancara dan observasi secara langsung. Data ini belum 

pekerjaannya; sejauh mana 

seseorang menyukai atau 

tidak menyukai pekerjaannya. 

 

3. Pekerjaan itu 

sendiri 

4. Pengawasan  

 

6 – 8 

 

9- 10 

Variabel Definisi Indikator Kuesioner 

Kinerja 

Pegawai 

(Y) 

Kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang 

diberikan. 

1. Kualitas kerja  

2. Kuantitas 

3. Keandalan 

4. Sikap kerja / kerja 

sama 

 

1 – 2 

3 – 5 

6 - 7 

8 - 10 
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diolah atau dianalisis oleh pihak lain, sehingga memiliki tingkat orisinalitas 

yang tinggi. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi 

berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan pemerintah, artikel, 

buku, dan lain sebagainya. Data ini diperoleh dari sumber-sumber yang telah 

ada dan dikumpulkan oleh pihak lain atau penelitian seblumnya. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yang diperlukan dalam 

penelitian ini, maka metode penelitian yang digunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

a) Observasi  

Menurut Sugiyono (2024:105) observasi adalah metode pengumpulan 

data dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang 

diteliti oleh di lapangan, dalam arti penelitian ini mendatangi langsung 

objek penelitian untuk mengetahui aktivitas pada UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. 

b) Dokumentasi 

Menurut  Sugiyono (2024:314) dokumentasi adalah data yang berupa 

catatan peristiwa yang sudah terjadi biasa berbentuk tulisan, gambar, atau 

karya-karya monumental dari seseorang. 

c) Studi Pustaka 

Menurut Sugiyono (2024:93) studi pustaka adalah kajian teori dan 

refensi lain berkaitan dengan nilai, budaya dan norma yang berkembang 

pada situasi sosial yang diteliti. Studi pustaka sangat penting dalam 

melakukan penelitian, hal ini dapat menunjang dalam melakukan penelitian, 

hal ini dapat menunjang dalam penyusun tugas akhir. 

d) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti 

mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait 

untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Menurut Sugiyono 
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(2022:137) wawancara digunakan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden. 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Metode ini digunakan untuk memperoleh data mengenai jumlah pegawai 

UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Menurut Sugiyono 

(2022:102), instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

fenomena, baik yang bersifat alamiah maupun sosial. Instrumen utama yang 

digunakan dalam peneltian ini adalah kusioner. Skala pengukuran merupakan 

kesepakatan yang dijadikan dasar untuk menetukan jarak interval pada alat ukur, 

sehingga jangka yang dihasilkan dari proses pengukuran bersifat kuantitatif. Dalam 

penelitian ini pengukuran variabel menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono 

(2022:132-133), skala likert berfungsi untuk mengukur sikap, pendapat, serta 

persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Skala ini memiliki 

tingkatan penilaian yang berkisar dari sangat positif hingga sangat negatif, yang 

disajikan dalam bentuk pernyataan yang diberi skor tertentu. Rincian penilaian 

tersebut dapat dilihat pada tabel 3.2 

Tabel 3.2 Skala Likert 

Pernyataan Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Netral  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

3.7.1 Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, seperti 

kuesioner, mampu mengukur variabel yang diteliti secara akurat. Dalam penelitian 

ini, uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson (r). 

Setiap nilai korelasi item pertanyaan dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat 

signifikansi 5% atau Sig 0,05. Item pertanyaan dinyatakan valid jika nilai r hitung 

> r tabel, dan sebaliknya tidak valid jika r hitung < r tabel 
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3.7.2 Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi dan keandalan instrumen 

penelitian, sehingga data yang diperoleh tetap stabil jika instrumen digunakan 

beberapa kali dalam kondisi yang sama. Dalam penelitian ini, reliabilitas diuji 

menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha. Suatu instrumen dianggap reliabel 

apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. Jika nilai tersebut kurang dari 

0,70, maka item pertanyaan perlu direvisi atau dihapus agar instrumen tetap mampu 

menghasilkan data yang konsisten. 

 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

3.8.1 Uji Normalitas 

Menurut Sahir (2021:69) uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel 

independen dan variabel dependen berdistribusi normal atau tidak. Model regresi 

yang baik seharusnya memiliki analisis grafik dan uji statistik, dengan ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka, data tersebut 

terdistribusi secara normal. 

b. Apabila nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka, data tidak 

terdistribusi secara normal. 

 

3.8.2 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sahir (2021:69) uji heteroskedastisitas adalah untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan korelasi spearmen 

dengan langkah yang harus dilakukan dengan menguji kolerasi dan Spearmen. 

Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dengan ketentuan : 

1. Jika terdapat pola tertentu seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas. 

2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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3.8.3 Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini bertujuan untuk menguji adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen) pada model regresi. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, yaitu 

dengan melihat variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF < 10 dan nilai 

toleransi > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 

3.9 Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh lebih dari satu 

variabel independen terhadap variabel dependen. Regresi linear berganda untuk 

mengetahui hubungan fungsional antara beberapa variabel bebas (independen) 

secara bersama-sama terhadap variabel terikat (dependen). 

Bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  

  Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Keterangan :  

Y  = Kinerja Pegawai 

a = Konstanta 

b = Koefisien regresi 

X1 = Fasilitas Kerja 

X2 = Kepuasan Kerja 

e = Error 

 

3.10 Uji Hipotesis 

3.10.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secra indivudual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Ghozali (2021:148). Uji ini digunkan untuk menguji dampak yang 

terjadi secara parsial (pervariabel) antara variabel bebas terhadap variabel terikat 

dengan asumsi bahwa variabel lain dianggap konstan dengan tingkat keyakinan 

95% (a = 0,1). Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah: 

1. Jika t hitung < t tabel, Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel dependen terhadap variabel independen ( H0 diterima, Ha ditolak ). 
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2. Jika t hitung > t tabel, Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel 

dependen terhadap variabel independen (H0 ditolak, Ha diterima). 

 

3.10.2 Uji Simultan (Uji F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen Ghozali 

(2021:148). Uji ini pada dasarnya digunakan untuk menguji apakah semua variabel 

bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai dampak secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat, dengan tingkat keyakinan 95% Kriteria pengujian yang 

dimana itu : 

1. Jika F hitung > F tabel, Sig < 0,5 H0 ditolak Ha diterima. 

2. Jika F hitung < F tabel, Sig > 0,5 H0 diterima Ha ditolak. 

 

3.10.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (Uji R2) dimaksudkan dengan tingkat ketepatan 

baik dalam analisis regresi dimana hal yang ditunjukkan oleh besarnya koefisien 

determinasi (Uji R2) antara 0 (nol) dan 1 (satu). Koefisien determinasi (Uji R2) nol 

variabel independen sama sekali tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Selain itu, koefisien determinasi (Uji R2) dipergunakan untuk mengetahui 

persentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan oleh variabel bebas 

dan uji ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi dependen. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

4.1.1 Sejarah Singkat Objek Penelitian 

UPTD Puskesmas Tanjung Rambang merupakan salah satu fasilitas 

pelayanan kesehatan tingkat pertama yang berada di Kecamatan Rambang Kapak 

Tengah, Kota Prabumulih. Puskesmas ini didirikan untuk mendekatkan akses 

pelayanan kesehatan kepada masyarakat seiring perkembangan Kota Prabumulih 

pada awal tahun 2000-an. 

Sebagai puskesmas, UPTD Puskesmas Tanjung Rambang memiliki peran 

penting dalam memberikan pelayanan kesehatan yang meliputi upaya promotif, 

preventif, kuratif, dan rehabilitatif. Pelayanan yang diberikan antara lain program 

Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), imunisasi, keluarga berencana (KB), pelayanan 

gizi, penanggulangan penyakit, serta kesehatan lingkungan. 

Selain memberikan pelayanan kesehatan, puskesmas ini juga aktif melakukan 

penyuluhan kesehatan dan pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan seperti 

posyandu dan kader kesehatan. Seiring perkembangannya, UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang terus meningkatkan sarana, prasarana, serta kualitas tenaga 

kesehatan guna memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat. 

 

4.1.2 Tinjauan Umum/Analisis Kondisi Geografis dan Sosial UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih  

UPTD Puskesmas Tanjung Rambang terletak di Kelurahan Tanjung 

Rambang, Kecamatan Rambang Kapak Tengah, Kota Prabumulih, Sumatera 

Selatan. Lokasi puskesmas berada di jalur utama penghubung Kota Prabumulih 

dengan Kabupaten Ogan Komering Ulu sehingga cukup mudah dijangkau oleh 

Masyarakat. Secara geografis, wilayah kerja Puskesmas Tanjung Rambang berada 

pada kawasan pinggiran kota dengan karakteristik wilayah perdesaan dan 

pemukiman masyarakat yang tersebar. Letaknya yang strategis menjadikan  

puskesmas ini sebagai salah satu pusat pelayanan kesehatan masyarakat di
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Kecamatan Rambang Kapak Tengah. Batas-batas wilayah kerja UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih sebagai berikut: 

1. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Prabumulih Barat. 

2. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Muara Enim. 

3. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Cambai. 

4. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir (PALI) 

 

4.1.3 Visi dan Misi UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih 

1. Visi: 

“Mewujudkan Masyarakat yang Mandiri untuk Hidup Sehat” 

 

2. Misi: 

1. Meningkatkan mutu pelayanan dan manajemen puskesmas. 

2. Mengoptimalkan pelayanan kesehatan perorang, keluarga, Masyarakat beserta 

lingkungannya 

3. Mendorong kemandirian bagi perorangan, keluarga, dan Masyarakat untuk 

bergaya hidup sehat. 

4. Menggerakkan promosi kesehatan yang berdaya guna sehingga Masyarakat 

berwawasan kesehatan. 

 

3. Motto 

“ Kesehatan Anda Adalah Prioritas Kami” 

Tata Nilai : SEHAT ( Santun, Empati, Handal, Aktif, Tepat) 

 

4.1.4 Struktur Organisasi Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Puskesmas.  
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4.1.5 Tugas Pokok dan Fungsi  

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 19 Tahun 2024 tentang 

Penyelenggaraan Puskesmas, diuraikan tugas dan kewajiban sebagai berikut: 

1. Kepala Puskesmas 

Mengatur, memimpin, dan mengawasi seluruh pelayanan serta kegiatan di 

puskesmas. 
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2. Klaster I – Manajerial 

1. Manajemen Inti, Mengatur jalannya program dan pelayanan 

puskesmas. 

2. Manajemen Keuangan dan Aset, Mengelola uang, anggaran, dan 

aset puskesmas. 

3. Ketatausahaan, Mengurus administrasi dan surat-menyurat. 

4. Manajemen SDMK, Mengatur tenaga kerja atau pegawai kesehatan. 

5. Manajemen Data dan Sistem Informasi, Mengelola data dan laporan 

kesehatan. 

6. Manajemen Mutu, Menjaga kualitas pelayanan kesehatan. 

7. Sarpras dan Perbekalan, Mengelola alat kesehatan dan fasilitas 

puskesmas. 

8. Manajemen Jejaring, Menjalin kerja sama dengan instansi atau 

masyarakat. 

3. Klaster II – Ibu dan Anak 

1. Ibu dan Anak, Memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak. 

2. Ibu Hamil, Bersalin, Nifas, Melayani pemeriksaan kehamilan 

sampai masa nifas. 

3. Balita dan Anak Pra Sekolah, Memantau kesehatan dan tumbuh 

kembang balita. 

4. Anak Sekolah dan Remaja, Membina kesehatan anak sekolah dan 

remaja. 

4. Klaster III – Usia Dewasa dan Lansia 

1. Usia Dewasa, Melayani kesehatan masyarakat usia dewasa. 

2. Lansia, Memberikan pelayanan kesehatan lanjut usia. 

5. Klaster IV – Penanggulangan Penyakit Menular 

1. Kesehatan Lingkungan, Mengawasi kebersihan dan kesehatan 

lingkungan. 

2. Surveilans, Memantau dan mencatat penyebaran penyakit. 

6. Lintas Klaster 

1. Kegawatdaruratan, Menangani pasien darurat. 

2. Laboratorium, Melakukan pemeriksaan sampel kesehatan. 
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3. Kefarmasian, Mengelola dan memberikan obat. 

4. Gigi dan Mulut, Memberikan pelayanan kesehatan gigi dan mulut. 

 

4.2 Data dan Deskripsi Hasil Penelitian  

4.2.1 Karakteristik Responden 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan 

disiplin kerja terhadap kinerja pegawai aparatur sipil negara di UPTD Puskesmas 

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Untuk mengimplementasikan hal tersebut 

maka dapat dilakukan penyebaran kuisioner kepada responden yang terlibat 

langsung dalam pengisian kuisioner. Dalam pelaksanaan penelitian ini, ditetapkan 

sebanyak 88 responden, yaitu seluruh pegawai aparatur sipil negara di UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Semua responden yang berjumlah 

88 tersebut mendapat kuisioner, dan semua kuisioner telah dikembalikan 

selanjutnya dapat diolah lebih lanjut. Oleh karena itulah akan disajikan deskripsi 

karakteristik responden, sebagai berikut :  

 

4.2.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada UPTD Puskesmas  

Tanjung Rambang Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut :  

 

Tabel 4.1 Responden Menurut Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

1 Laki-laki 17 19,3% 

2 Perempuan 71 80,7% 

 Jumlah 88  

    Sumber: Data diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa jumlah responden 

berjenis kelamin laki-laki sebanyak 17 orang dengan persentase 19,3%% dan 

responden perempuan sebanyak 71 orang dengan persentase 80,7%%. Hal ini 

menunjukkan bahwa responden perempuan lebih dominan dibanding laki-laki.  

 

4.2.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia pada UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut: 
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Tabel 4.2 Responden Menurut Usia 

No Usia Jumlah Persentase 

1 19-24 2 2,3% 

2 25-29 11 12,5% 

3 30-34 26 29,5% 

4 >35 49 55,7 

Jumlah 88 100% 

Sumber : Data diolah 2026 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usia responden yang pada penelitian 

ini meliputi responden dengan usia 19-24 tahun sebanyak 2 orang dengan tingkat 

persentase 2,3%, responden dengan usia 25-29 tahun sebanyak 11 orang dengan 

persentase 12,5%, responden dengan usia 30-34 tahun sebanyak 26 orang dengan 

persentase 29,5%%, responden dengan usia >35 tahun sebanyak 49 orang dengan 

tingkat persentase 55,7%. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang merupakan 

pegawai aparatur sipil negara pada UPTD Puskesmas  Tanjung Rambang Kota 

paling banyak, yaitu berusia >35 tahun dengan jumlah 49 orang. 

 

4.2.1.3 Karakterikristik Berdasarkan Pendidikan 

Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan terakhir dari 

responden pada UPTD Puskesmas  Tanjung Rambang Kota Prabumulih dapat 

dilihat pada tabel 4.3 berikut :  

 

Tabel 4.3 Responden Menurut Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMA 6 6,8% 

2 D3 54 61,4% 

3 Sarjana 26 29,5% 

4 Magister 2 2,3% 

 Jumlah 88 100% 

       Sumber : Data diolah 2026 

Dari tabel 4.3 di atas dapat diketahui jumlah responden berpendidikan 

SMA/Sederajat sebanyak 6 rang dengan tingkat persentase 6,8%, responden yang 

berpendidikan diploma sebanyak 54 orang dengan tingkat persentase 61,4%, 

responden yang berpendidikan sarjana sebanyak 26 orang dengan tingkat 

persentase 29,5%, dan responden yang berpendidikan magister sebanyak 2 orang 
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dengan tingkat persentase 2,3%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden yang ada pada UPTD Puskesmas  Tanjung Rambang Kota berpendidikan 

Diploma Tiga (D3). 

 

4.2.1.4 Karakteristik Berdasarkan Lama Bekerja 

Karakteristik responden berdasarkan lama kerja pada UPTD Puskesmas  

Tanjung Rambang Kota Prabumulih dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 

 

Tabel 4.4 Responden Menurut Lama Kerja 

No Lama Kerja Jumlah Persentasi 

1. 0-3 Tahun 12 13,6% 

2. 4-7 Tahun 9 10,2% 

3. 8-11 Tahun 17 19,3% 

4. >11Tahun 50 56,8% 

 Jumlah 88 100% 

Sumber : Data diolah 2026 

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui lamanya masa kerja dari responden di 

UPTD Puskesmas  Tanjung Rambang Kota Prabumulih, terdiri dari lama kerja 0-3 

tahun sebanyak 12 orang responden dengan tingkat persentase 13,6%, lama kerja 

4-7 tahun sebanyak 9 orang responden dengan tingkat persentase 10,2%, lama kerja 

8-11 tahun 17 orang responden dengan tingkat persentase 19,3%, dan lama kerja 

>11 tahun sebanyak 50 orang responden dengan tingkat persentase 56,8%. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pegawai aparatur sipil 

negara yang sudah bekerja sekitar >11 tahun di UPTD Puskesmas  Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih. 

 

4.2.2  Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil kuisioner yang telah disebarkan kepada responden, maka 

dapat diketahui reaksi pegawai aparatur sipil negara pada UPTD Puskesmas  

Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Analisis pada distribusi jawaban merupakan 

bagian dari analisis deskriptif, dimana terdapat informasi dari data responden yang 

disajikan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuisioner untuk setiap 

variabel dan deskripsi data dapat dilihat dari nilai rata-rata (mean). Dalam hal ini 

kriteria untuk memberikan skor setiap jawaban sebagai berikut: 
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1.  1,0 – 1,80 sangat tidak baik 

2. 1,81 – 2,60 tidak baik 

3. 2,61 – 3,40 kurang baik 

4. 3,41 – 4,20 baik 

5. 4,21 – 5,00 sangat baik 

Pada bagian ini terdapat tiga hal yang akan di bahas yaitu pengaruh fasilitas dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih 

 

4.2.2.1 Tanggapan Responden Mengenai Fasilitas (X1) 

Untuk mengetahui penilaian 88 responden terhadap variabel fasilitas (X1) 

yang merupakan variabel terikat, maka diberikan 10 pernyataan yang berkaitan 

dengan fasilitas. Tanggapan dari responden mengenai fasilitas dapat dilihat pada 

tabel 4.5 sebagai berikut :  

Tabel 4.5 Tanggapan responden mengenai Fasilitas 

          Kinerja Frekuensi     Total Ȳ 
Ȳ       SS/5       S/4       N/3     TS/2      ST/1 

P1 3

34 

1

170 

4

47 

8

188 

4

5 

1

15 

0

2 

0

4 

0

0 

0

0 

8

88 

3

377 

4

4,28 

P2 3

30 

1

150 

4

47 

1

188 

5

8 

1

24 

1

3 

2

6 

0

0 

0

0 

8

88 

3

368 

4

4,18 

P3 3

24 

1

120 

4

47 

1

188 

1

13 

3

39 

0

4 

0

8 

0

0 

0

0 

8

88 

3

355 

4

4,03 

P4 3

34 

1

170 

4

45 

1

180 

9

8 

2

24 

0

1 

0

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

376 

4

4,27 

P5 3

40 

1

200 

4

40 

1

160 

7

7 

2

21 

0

1 

0

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

383 

4

4,35 

P6 3

32 

1

160 

4

46 

1

184 

4

9 

1

27 

0

1 

0

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

377 

4

4,23 

P7 2

35 

1

175 

4

46 

1

184 

1

6 

4

18 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

379 

4

4,30 

P8 3

30 

1

150 

5

50 

2

200 

6

7 

1

21 

0

1 

0

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

373 

4

4,23 

P9 2

32 

1

160 

5

47 

2

188 

7

9 

2

27 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

375 

4

4,26 

P10 3

31 

1

155 

5

47 

2

188 

5

9 

1

27 

0

1 

0

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

372 

4

4,22 

Nilai rata -rata  4,24 

     Sumber : Data primer yang diolah 2026  
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap fasilitas memiliki  nilai rata-rata sebesar 4,24  dari item pernyataan dengan 

kriteria sangat baik. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi 4,35, yaitu 

pernyataan nomor 5 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 4,03, yaitu 

pernyataan nomor 3. 

 

4.2.2.2 Tanggapan Responden Mengenai Kepuasan Kerja (X2) 

Untuk mengetahui penilaian dari 88 responden terhadap variabel kepuasan 

kerja (X2) yang merupakan salah satu variabel bebas, maka diberikan 10 butir 

pernyataan yang berkaitan dengan kepuasan kerja. Tanggapan responden terhadap 

kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut :  

Tabel 4.6 Tanggapan responden mengenai Kepuasan Kerja 

 

  Kepuasan Kerja 

Frekuensi  

     Total 

X̄

X̄2      SS/5       S/4       N/3      TS/2     ST/1 

P1 3

32 

1

160 

5

50 

2

200 

    

   5 

1

15 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

377 

4

4,28 

P2 3

34 

1

170 

4

48 

1

192 

5

5 

1

15 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

379 

4

4,30 

P3 3

35 

1

175 

4

49 

1

196 

5

4 

1

12 

0

0 

O

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

383 

4

4,35 

P4 3

33 

1

165 

5

51 

2

204 

4

4 

1

12 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

381 

4

4,32 

P5 3

32 

1

160 

5

52 

2

208 

3

3 

9

9 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

379 

4

4,30 

P6 3

33 

1

165 

5

51 

2

204 

4

4 

1

12 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

381 

4

4,32 

P7 2

23 

1

115 

5

55 

2

220 

1

10 

2

30 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

365 

4

4,14 

P8 2

28 

1

140 

5

53 

2

212 

6

6 

1

18 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

372 

4

4,22 

P9 2

26 

1

130 

5

55 

2

220 

6

6 

1

18 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

370 

4

4,20 

P10 3

32 

1

160 

5

50 

2

200 

6

6 

1

18 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

378 

4

4,29 

Nilai rata -rata 4,27 

Sumber : Data primer yang diolah 2026  

Bedasarkan tabel 4.6 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap kepuasan kerja memiliki nilai rata-rata sebesar 4,27 dari item pernyataan 

dengan kriteria sangat baik. Tanggapan responden dengan nilai tertinggi  4,35 yaitu 
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pernyataan nomor 3 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 4,14 yaitu 

pernyataan nomor 7. 

 

4.2.2.3 Tanggapan Responder Mengenai Kinerja  

Untuk mengetahui penilaian dari 88 responden terhadap variabel  kinerja 

pegawai (Y) yang merupakan salah satu variabel terikat maka diberikan 10 butir 

pertanyaan yang berkaitan dengan kinerja pegawai. Tanggapan responden terhadap 

kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :  

Tabel 4.7 Tanggapan responden mengenai Kinerja pegawai (n=88) 

          Kinerja Frekuensi     Total Ȳ 
Ȳ       SS/5       S/4       N/3     TS/2      ST/1 

P1 3

38 

1

190 

4

46 

1

184 

4

4 

1

12 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

386 

4

4,38 

P2 3

37 

1

185 

4

45 

1

180 

5

5 

1

15 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

382 

4

4,34 

P3 3

34 

1

170 

4

43 

1

172 

1

11 

3

33 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

375 

4

4,26 

P4 3

33 

1

165 

4

46 

1

184 

9

9 

2

27 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

376 

4

4,27 

P5 3

39 

1

195 

4

42 

1

168 

7

7 

2

21 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

384 

4

4,36 

P6 3

38 

1

190 

4

46 

1

184 

4

4 

1

12 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

386 

4

4,38 

P7 2

25 

1

125 

4

47 

1

188 

1

15 

4

45 

1

1 

2

2 

0

0 

0

0 

8

88 

3

360 

4

4,09 

P8 3

32 

1

160 

5

50 

2

200 

6

6 

1

18 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

378 

4

4,29 

P9 2

29 

1

145 

5

52 

2

208 

7

7 

2

21 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

374 

4

4,25 

P10 3

31 

1

155 

5

52 

2

208 

5

5 

1

15 

0

0 

0

0 

0

0 

0

0 

8

88 

3

378 

4

4,29 

Nilai rata -rata 4,29 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden 

terhadap kinerja pegawai memiliki nilai rata-rata sebesar 4,29 dari item pernyataan 

dengan kriteria sangat baik . Tanggapan reponden dengan nilai tertinggi 4,38 yaitu 

nomor 1 dan 6 dan tanggapan responden dengan nilai terendah 4,09 yaitu 

pernyataan nomor 7. 
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4.3 Hasil Uji Instrumen Penelitian  

4.3.1 Hasil Uji Validitas  

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 26 dengan 

kriteria sebagai berikut:  

1. Jika rhitung > rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan valid 

2. Jika rhitung < rtabel maka pertanyaan tersebut dinyatakan tidak valid 

3. Uji validitas yang dilakukan menggunakan tingkat signifikan 5% 

4. Nilai rtabel pada df = n-2 = 88-2 = 86, α = 0,05 uji dua arah adalah 0,209. 

Pada tahap pengambilan data, kuesioner berisikan 30 pernyataan yang 

menyangkut variabel bebas, yaitu fasilitas dan kepuasan kerja dan juga variabel 

terikat, yaitu kinerja pegawai. Adapun hasil analisis uji validitas selengkapnya 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut: 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Fasilitas) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.1136 24.240 .759 .766 .929 

P2 38.2159 24.240 .687 .709 .933 

P3 38.3636 24.142 .654 .580 .936 

P4 38.1250 24.318 .751 .635 .930 

P5 38.0455 24.182 .767 .808 .929 

P6 38.1591 24.204 .764 .761 .929 

P7 38.0909 24.107 .820 .815 .927 

P8 38.1591 24.066 .837 .841 .926 

P9 38.1364 25.361 .626 .579 .936 

P10 38.1705 23.890 .823 .780 .926 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel fasilitas dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data penelitian 

karena nilai kolerasi mempunyai nilai diatas r tabel yaitu >0,209 yang berarti item 

pernyataan pada kuesioner fasilitas (X1) dinyatakan valid. 
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Kepuasan Kerja) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.50 20.276 .844 .900 .949 

P2 38.48 20.183 .851 .856 .949 

P3 38.43 21.076 .770 .877 .952 

P4 38.45 21.009 .794 .792 .951 

P5 38.48 20.413 .865 .858 .948 

P6 38.45 20.963 .804 .855 .951 

P7 38.64 21.131 .714 .719 .955 

P8 38.56 20.365 .833 .939 .950 

P9 38.58 20.361 .851 .937 .949 

P10 38.49 21.080 .735 .607 .954 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel kepuasan dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data penelitian 

karena nilai kolerasi mempunyai nilai diatas r tabel yaitu >0,209 yang berarti item 

pernyataan pada kuesioner kepuasan kerja (X2) dinyatakan valid. 

 

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja Pegawai) 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.56 20.525 .789 .775 .932 

P2 38.60 20.173 .762 .770 .933 

P3 38.68 20.059 .745 .786 .934 

P4 38.67 20.178 .765 .755 .933 

P5 38.58 20.178 .780 .768 .933 

P6 38.56 20.502 .794 .765 .932 

P7 38.85 20.357 .647 .606 .940 

P8 38.65 20.484 .775 .773 .933 

P9 38.69 20.491 .771 .746 .933 

P10 38.65 20.691 .763 .633 .934 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa semua item pernyataan pada 

variabel kinerja pegawai dinyatakan valid sehingga memenuhi persyaratan data 

penelitian karena nilai kolerasi mempunyai nilai diatas r tabel yaitu >0,209 yang 

berarti item pernyataan pada kuesioner kinerja pegawai (Y) dinyatakan valid. 

 

4.3.2 Hasil Uji Reliabilitas  

Uji relibilitas digunakan untuk mengetahui ketepatan suatu ukuran atau alat 

ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dinilai memeiliki tingkat reliabilitas yang 

tinggi apabilaalat ukur tersebut tdapat diandalkan dan dinilai penggukurannya tidak 

berubah-ubah. Pada uji reliabilitas pada kali ini, penulis menggunakan persamaan 

Cronboach Alpha dengan bantuan pebantuan perhitungan menggunakan aplikasi 

komputer SPSS versi 26. Dalam uji reliabilitas dikatakan: 

1. Apabila hasil koefisien alpha > 0,60 maka kuisioner tersebut reliable 

2. Apabila hasil koefisien alpha < 0,60 maka kuisioner tersebut tidak       reliabel 

Adapun hasil uji reliabilitas pada penelitian ini disajuikan dalam tabel 4.11 

berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’ 

Alpha 

Nilai Keterangan 

X1 0,937 0,60 Reliabel 

X2 0,956 0,60 Reliabel 

Y 0,940 0,60 Reliabel 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa nilai Cronbach’Alpha 

variabel Fasilitas (X1) sebesar 0,937, variabel Kepuasan kerja (X2) sebesar 0,956 

dan variabel kinerja pegawai 0,940. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh butir 

pernyataaan dari setiap variabel > 0.60 dan dapat dikatakan reliabel untuk 

digunakan sebagai alat penelitian. 

 

4.4 Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi 

klasik dalam modelnya. Jika masih terhadap asumsi klasik maka model regresi 

tersebut masih memiliki bias. Jika suatu model masih terdapat adanya masalah 

asumsi klasik, maka akan dilakukan langkah revisi model ataupun penyembuhan 
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untuk menghilangkan masalah tersebut. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan pengujian untuk memenuhi persyaratan dan memperoleh 

penafsiran terbaik. Adapun uji yang dilakukan dalam uji asumsi klasik penelitian 

ini, yaitu uji normalitas, uji multikoloneritas dan uji heteroskedastisitas. 

 

4.4.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah didalam model regresi 

variabel independen dan dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Dalam uji 

normalitas ini untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu dengan 

grafik Kolmogorov smirnow. Dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai 

berikut: 

1. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti diagonal maka 

model regresi memenuhi normalitas. 

2. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal maka model regresi tidak memenuhi normalitas 

 

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 88 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.87905631 

Most Extreme Differences Absolute .079 

Positive .076 

Negative -.079 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed)c .200d 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)e Sig. .184 

99% Confidence Interval Lower Bound .174 

Upper Bound .194 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 1314643744. 
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Sumber : Data primer yang diolah (2026) 

Gambar 4.2 Grafik P-Plot Uji normalitas 

Berdasarkan gambar 4.2 grafik P-Plot di atas mendeskripsikan bahwa model 

regresi sudah memenuhi asumsi yang telah dikemukan sebelumnya. Terlihat bahwa 

data menyebar disekitaran garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 

dapat disimpulkan bahwa uji normalitas pada variable penelitian semuanya 

terdistribusi normal. 

 

4.4.2 Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Jika hal ini terjadi 

maka sangat sulit untuk menemukan variable bebas mana yang mempengaruhi 

variable terikat. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor), jika VIF <10 dan nilai tolerance > 0,05 maka model 

terbebas dari multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel 4.13 berikut : 
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Tabel 4.13 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

 

B Std. Error 
Beta Tolerance VIF 

 

1 (Constant) 32.657 5.928  5.509 .000    

X1 .189 .097 .206 1.942 .055 .996 1.004  

X2 .053 .105 .054 .507 .613 .996 1.004  

 

Berdasarkan table 4.13 di atas maka dapat diketahui bahwa nilai VIF untuk 

fasilitas (X1) sebesar  1,004 dengan nilai tolerance 0,996 dan nilai kepuasan kerja 

(X2) sebesar  1,004 dengan nilai tolerance 0,996. Dari semua variable tersebut 

dapat dilihat bahwa nilai-nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,05, maka dapat 

disimpilkan bahwa model regresi ini terbebas dari multikolinearitas dan layak 

digunakan. 

 

Sumber : Data primer yang diolah  SPSS 26) 

 

4.4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regesi terjadi 

ketidaksamaan varians dan residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. 

Dasar analisis yaitu: 

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebur, kemudian menyempit), maka 

mengindikasi telah terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik yang menyebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS) 

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Dari gambar 4.3 di atas terlihat bahwa sebaran titik-titik tidak membentuk 

suatu pola alur tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedasititas dalam model ini terpenuhi, yaitu terbebas dari 

heteroskedastisititas. 

 

4.5 Metode Analisis Data 

4.5.1 Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adanya hubungan antara variable fasilitas(X1) dan kepuasan kerja (X2) 

terhadap kinerja pegawai (Y). Model regresi ini memasukkan dua variable 

indenpenden, yaitu fasilitas dan kepuasan kerja. Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas yang terdiri 

dari variabel fasilitas dan kepuasan kerja  terhadap variabel terikat, yaitu kinerja 

pegawai aparatur sipil Negara di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. 

Analisis regresi linier berganda pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS versi 26 yang dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut: 

 

Tabel 4.14 Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 32.657 5.928  5.509 .000   

Fasilitas .189 .097 .206 1.942 .055 .996 1.004 

Kepuasan .053 .105 .054 .507 .613 .996 1.004 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Data primer yang diolah 2026 (SPSS 26) 

Dari tabel 4.14 di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai 

berikut: 

 Y  = a + b1x1 + b2x2 + e 

 Y   = 32.657 + 0,189X1 + 0,053 X2 + e 

1. Konstanta sebesar 32,657 artinya apabila nilai fasilitas dan kepuasan kerja 

adalah nol (0) maka kinerja pegawai aparatur sipil negara di UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih nilainya sebesar 32,657. 
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2. Koefisien regresi pada variabel fasilitas (X1) sebesar 0,189 (nilainya 

positif), artinya terjadi hubungan yang positif antara fasilitas dan kinerja 

pegawai, yang berarti setiap kenaikan suatu satuan variabel fasilitas 

(dependen) akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,189 satuan. 

3. Koefisien regresi pada variabel kepuasan kerja (X2) sebesar 0,053 (nilainya 

positif), artinya terjadi hubungan positif antara kepuasan kerja dan kinerja 

pegawai, yang berati setiap kenaikan satu satuan variabel fasilitas 

(independen) akan meningkatkan variabel kinerja pegawai(dependen) 

sebesar 0,053 satuan. 

 

4.5.2 Hasil Uji Parsial 

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan taraf signifikan 5% 

atau 0,05 sebagai berikut: 

3. Jika t hitung < t tabel, Sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara 

variabel dependen terhadap variabel independen ( H0 diterima, Ha ditolak ). 

4. Jika t hitung > t tabel, Sig < 0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel 

dependen terhadap variabel independen (H0 ditolak, Ha diterima). 

5. Nilai t table pada df = n-2 = 88-2 = 86 α = 0,05 uji dua arah Adalah 1,987 

Hasil uji t pada penelitian ini dapat dilihat tabel 4.15 di bawah ini:  

Tabel 4.15 Hasil Uji Parsial 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2026 (SPSS 26) 

1.  Pengaruh variabel fasilitas (X1) secara parsial terhadap Kinerja pegawai 

(Y) 

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas dapat dilihat bahwa thitung -0,152  < ttabel 

1,987 signifikansi 0,879 > 0,05. Maka H0 diterima H1 ditolak artinya bahwa 

variabel fasilitas tidak berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap kinerja 
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pegawai (Y) aparatur sipil negara di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih.  

2. Pengaruh Kepuasan kerja (X2) secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Berdasarkan tabel 4.15 diatas dapat dilihat bahwa thitung 2,743 > ttabel 

1,987 signifikansi 0,007 < 0,05. Maka H0 ditolak H1 diterima artinya bahwa 

variabel kepuasan berpengaruh positif signifikan secara parsial terhadap 

kinerja pegawai (Y) aparatur sipil negara di UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih.  

 

4.5.3 Hasil Uji Simultan 

Uji F adalah uji statistik yang menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen (terikat). Dasar pengambilan keputusan 

pengujiannya adalah sebagai berikut :  

1. Jika F hitung > F tabel, Sig < 0,5 H0 ditolak Ha diterima. 

2. Jika F hitung < F tabel, Sig > 0,5 H0 diterima Ha ditolak. 

3. Nilai Ftabel pada df1 = k-1 = 2-1 = 1, df2 = n-k-1 = 88-2-1 = 85 α = 0,05 adalah 

3,95. 

Hasil uji F yang diperoleh dari masing-masing variabel dapat dilihat pada 

tabel 4.16 di bawah ini :  

Tabel 4.16 Hasil Uji Simultan 

 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas maka dapat dikatakan berpengaruh apabila 

Fhitung >Ftabel. Sebaliknya tidak terdapat pengaruh jika Fhitung < Ftabel. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fhitung atau > Ftabel atau 4.004 > 3,95 dengan nilai 

signifikan 0,022 < 0,05 . Maka H0 ditolak H3 diterima dapat diartikan bahwa  

adanya pengaruh positif dan signifikan variable fasilitas  (X1) dan kepuasan kerja 
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(X2) secara bersama-sama (simultan) terhadap kinerja pegawai (Y) aparatur sipil 

negara pada UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih (H3 diterima). 

 

4.5.4 Koefisien Determinasi (R2)  

Uji determinasi digunakan untuk melihat seberapa besar kemampuan model 

(variabel independen) dalam mempengaruhi variasi variabel dependen. 

Nilai determinasi adalah antara nol dan satu, terlihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.17 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil penelitian ini menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi (Adjust R Squere) diketahui memilih nilai sebesar 0,711  Hal ini berarti 

besarnya pengaruh variable fasilitas (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja 

pegawai (Y) aparatur sipil negara di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih sebesar 71,1% sedangkan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian  

4.6.1 Pengaruh Fasilitas (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) Aparatur Sipil 

Negara di Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa Fasilitas (X1) tidak berpengaruh 

terhadap kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X1 

(fasilitas) sebesar 0,189 satuan artinya apabila variabel fasilitas mengalami 

kenaikan satu satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,189. 

Variabel fasilitas (X1) memiliki pengaruh negatif secara parsial dengan variabel 

kinerja pegawai (Y). Dimana thitung < ttabel atau -0,152 < 1,987 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,879 >  0,05. Artinya tidak berpengaruh tidak signifikan antara 

fasilitas (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) aparatur sipil negara di UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayat, (2022) dengan judul Pengaruh penempatan kerja, 
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beban kerja, fasilitas kerja dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai melalui 

kepuasan kerja sebagai perantara, menyatakan bahwa fasilitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini berarti tersedianya fasilitas kerja belum 

mampu meningkatkan hasil kerja pegawai secara optimal. 

 

4.6.2 Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Aparatur Sipil Negara di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa kepuasan kerja (X2) berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y). Berdasarkan hasil penelitian koefisien regresi X2 

(kepuasan Kerja) sebesar 0,053 satuan artinya apabila variabel fasilitas mengalami 

kenaikan satu satuan, maka kinerja pegawai (Y) akan meningkat sebesar 0,053. 

Variabel fasilitas (X1) memiliki pengaruh secara parsial dengan variabel kinerja 

pegawai (Y). Dimana thitung > ttabel atau 2.743 > 1,987 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,007 < 0,05. Artinya dapat disimpulkan ada pengaruh  positif dan 

signifikan antara fasilitas  (X1) terhadap kinerja pegawai (Y) aparatur sipil negara 

di UPTD Puskesmas Tanjung Ramabang Kota Prabumulih. 

 

4.6.3 Pengaruh Fasilitas (X1) dan Kepuasan kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Aparatur Sipil Negara di UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih 

Berdasarkan hasil uji F variabel Fasilitas (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel atau 4.004 > 3,10  dengan nilai signifikan 

0,022 < 0,05.  Artinya secara simultan ada pengaruh positif dan signifikan antara 

fasilitas (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja pegawai (Y) aparatur sipil 

negara di UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Berdasarkan hasil 

uji determinasi dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabela fasilitas dan 

kepuasan kerja terhadap variabel kinerja pegawai aparatur sipil negara di UPTD 

Puskesmas Tanjumg Rambang Kota Prabumulih adalah sebesar 71,7% sedangkan 

sisanya 28,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh fasilitas dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja Pegawai Aparatur Sipil Negara di UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Fasilitas (X1) tidak berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai 

(Y) UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Hasil uji parsial 

(uji t) menunjukkan t hitung < t tabel (-0,152 < 1,987) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,879 > 0,05.  

2. Kepuasan kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai (Y) UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih. Hasil 

uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa t hitung > t tabel (2.743 > 1,987) dan 

nilai signifikansi sebesar 0,007 < 0,05.  

3. Fasilitas (X1) dan kepuasan kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja pegawai (Y). Hasil uji simultan (uji F) 

menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (4.004. > 3,10) dan nilai signifikansi 

sebesar 0,022 < 0,05. Besarnya kontribusi pengaruh fasilitas dan kepuasan 

kerja terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 71,7%, sedangkan sisanya 

sebesar 28,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan tanggapan responden dan analisa penelitian mengenai pengaruh 

fasilitas dan kepuasan kerja terhadap kinerja pegawai di UPTD Puskesmas Tanjung 

Rambang Kota Prabumulih, maka dapat disarankan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap ketersediaan, 

kelengkapan, dan kondisi fasilitas kerja yang digunakan oleh pegawai agar 

sesuai dengan kebutuhan pelayanan kesehatan. Pihak puskesmas juga perlu 

memastikan bahwa seluruh sarana dan prasarana kerja dapat berfungsi 



48 
 

 

dengan baik sehingga mampu mendukung kelancaran pelaksanaan tugas 

pegawai. Dengan tersedianya fasilitas kerja yang memadai dan sesuai 

kebutuhan, pegawai diharapkan dapat bekerja lebih efektif dan efisien 

sehingga mampu meningkatkan kinerja secara optimal. Selain itu, penelitian 

selanjutnya dapat mempertimbangkan penambahan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja pegawai, seperti disiplin kerja, motivasi 

kerja, lingkungan kerja, atau gaya kepemimpinan sehingga dapat 

memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja pegawai. 

2. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kepuasan kerja pegawai melalui 

penciptaan lingkungan kerja yang nyaman, hubungan kerja yang harmonis, 

pemberian penghargaan atas prestasi kerja, serta kesempatan untuk 

mengembangkan kompetensi dan karier. Selain itu, komunikasi yang baik 

antara pimpinan dan pegawai juga perlu ditingkatkan agar tercipta suasana 

kerja yang kondusif. Dengan meningkatnya kepuasan kerja, pegawai akan 

memiliki motivasi dan semangat kerja yang lebih tinggi sehingga dapat 

mendukung peningkatan kinerja secara optimal. 

3. Perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan pegawai dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya melalui pelatihan, pembinaan, 

serta evaluasi kinerja secara berkala. Selain itu, pemberian arahan yang jelas 

mengenai tugas dan target kerja perlu terus dilakukan agar pegawai dapat 

bekerja secara terarah dan sesuai dengan standar pelayanan yang ditetapkan. 

Dengan demikian, pegawai diharapkan mampu memberikan pelayanan 

yang lebih baik kepada masyarakat serta mencapai kinerja yang optimal 

sesuai dengan tujuan UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih. 
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Lampiran 1 Surat izin kampus 
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Lampiran 2 :Surat Balasan 
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Lampiran 3 : Surat Keterangan  
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Lampiran 4 :  Kartu Bimbingan 
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Lampiran 5 : Kuesioner 

KUESIONER PENELITIAN 

Responden yang terhormat, 

Dalam rangka penyusunan skripsi di Program S1, Program studi 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Prabumulih, saya bermaksud 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Fasilitas dan Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai UPTD Puskesmas Tanjung Rambang Kota 

Prabumulih”  

Dengan segala hormat dan kerendahan hati, saya mohon bantuan 

bapak/ibu/saudara/saudari untuk mengisi kuesioner penelitian saya. Anda dimohon 

untuk membaca dengan cermat dan teliti. Seluruh jawaban akan dijamin 

kerahasiannya. 

Atas perhatian dan kesedian waktunya, saya ucapkan banyak terima kasih. 

IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah data responden berikut: 

Berilah tanda silang (x) pada salah satu pilihan jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan sebagai berikut : (yang paling sesuai dengan kondisi anda) 

1. Nama Lengkap 

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki                                

b. Perempuan 

3. Usia anda saat ini 

a. 19 – 24 tahun    c. 30 – 34 tahun 

b. 25 – 29 tahun    d. > 35 tahun 

4. Tingkat Pendidikan  

a. SMA Sederajat   c. S1 

b. D3     d. S2 

5. Masa Kerja 

a. 0 – 3 tahun     c. 8 – 11 tahun 

b. 4 – 7 tahun    d. > 11 tahun 
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 

Di bawah ini terdapat beberapa pertanyaan. Baca dan pahamilah setiap 

pertanyaan dengan seksama, kemudian berikan respon saudara dengan cara 

memberikan tanda checklist (√) pada lembar yang telah disediakan  

Keterangan Jawaban 

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

N = Netral 

S  = Setuju 

SS = Sangat Setuju 

1. Pertanyaan 

 

NO  KETERANGAN STS TS N S SS 

  Fasilitas (X1)      

1. Fasilitas kerja yang tersedia di puskesmas 

mudah digunakan oleh pegawai 

     

2. Peralatan kerja yang digunakan tidak 

menyulitkan dalam pelaksanaan tugas 

     

3. Fasilitas kerja yang ada jarang mengalami 

kerusakan  

     

4. Ketersediaan fasilitas kerja membantu 

mempercepat penyelesaiian pelerjaan 

     

5. Fasilitas kerja mendukung kelancaran 

pelayanan kepada masyarakat 

     

6. Sarana dan prasarana kerja telah sesuai 

dengan kebutuhan pekerjaan saya 

     

7. Fasilitas kerja yang disediakan membuat 

pekerjaan menjadi lebih aman 

     

8. Fasilitas kerja membantu meningkatkan 

efesiensi waktu kerja 

     

9. Fasilitas yang memadai membantu saya 

mencapai hasil kerja optimal  

     

10. Secara keseluruhan, fasilitas kerja di 

puskesmas sudah mendukung kinerja 

pegawai 
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NO  KETERANGAN STS TS N S SS 

 Kinerja (Y)      

1. Saya selalu berusaha menghasilkan pekerjaan 

dengan kualitas terbaik 

     

2. Saya mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan standar yang di tetapkan 

     

3. Saya dapat menyelesaikan pekerjaan tepat 

waktu 

     

4. Volume pekerjaan yang saya selesaikan sesuai 

dengan tenaga kerja 

     

5. Saya dapat diandalkan dalam melaksanakan 

tugas yang diberikan  

     

6. Saya bekerja dengan penuh tanggung jawab      

7. Saya jarang melakukan kesalahan dalam 

bekerja  

     

8. Saya mampu bekerja sama dengan rekan kerja 

dalam tim 

     

NO  KETERANGAN STS TS N S SS 

 Kepuasan (X2)      

1. Saya merasa nyaman dengan lingkungan 

kerja di puskesmas ini  

     

2. Kondisi ruang kerja mendukung kenyamanan 

dalam bekerja 

     

3. Hubungan antar rekan kerja terjalin dengan 

baik dan harmonis  

     

4. Rekan kerja saling membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan  

     

5. Pekerjaan yang saya lakukan sesuai dengan 

kemampuan saya 

     

6. Saya merasa pekerjaan saya memiliki arti dan 

manfaat 

     

7. Atasan memberikan arahan yang jelas dalam 

pelaksanaan tugas 

     

8. Pengawasan yang dilakukan atasan bersifat 

adil dan objektif  

     

9. Saya merasa dihargai atas hasil ,kerja yang 

saya capai  

     

10. Secara keseluruhan, saya merasa puas bekerja 

di UPTD puskesmas ini 
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9. Saya menjalin hubungan kerja yang baik 

dengan atasan 

     

10. Secara keseluruhan, saya menilai kinerja saya 

sudah baik 
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Lampiran 6 : Tabulasi 
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X2 = 

KE 

PUASAN KER

JA 

         

NO. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 10 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 

6 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 35 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

43 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 42 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

50 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 41 

51 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

53 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 40 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 42 

56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

57 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 43 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

60 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

61 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

62 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 42 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

84 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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X2 = KE PUASAN KERJA          

NO. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 10 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

3 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 43 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

5 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 33 

6 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 35 

7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

8 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 43 

9 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 42 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 4 3 5 4 4 4 4 4 4 4 40 

13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 4 4 5 5 4 5 4 4 4 3 42 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

22 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

27 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

28 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

29 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

35 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 2 2 4 4 2 4 3 2 2 3 28 

40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

42 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 43 

43 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

45 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 42 

46 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

49 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

50 5 5 5 4 4 4 3 3 3 5 41 

51 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 45 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 44 

53 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 40 

54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

55 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 42 

56 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 

57 4 4 5 5 5 5 3 4 4 4 43 

58 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

59 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 

60 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 46 

61 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 45 

62 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 42 

63 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

64 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

67 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

69 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

70 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 44 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

74 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

77 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

79 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

83 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

84 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 48 

85 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

86 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

87 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

88 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 7 Tabel t dan Tabel F 
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Lampiran 8 Hasil SPSS 

Uji Validitas 

X1 = Fasilitas 

 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.1136 24.240 .759 .766 .929 

P2 38.2159 24.240 .687 .709 .933 

P3 38.3636 24.142 .654 .580 .936 

P4 38.1250 24.318 .751 .635 .930 

P5 38.0455 24.182 .767 .808 .929 

P6 38.1591 24.204 .764 .761 .929 

P7 38.0909 24.107 .820 .815 .927 

P8 38.1591 24.066 .837 .841 .926 

P9 38.1364 25.361 .626 .579 .936 

P10 38.1705 23.890 .823 .780 .926 

 

X2 = Kepuasan Kerja 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.50 20.276 .844 .900 .949 

P2 38.48 20.183 .851 .856 .949 

P3 38.43 21.076 .770 .877 .952 

P4 38.45 21.009 .794 .792 .951 

P5 38.48 20.413 .865 .858 .948 

P6 38.45 20.963 .804 .855 .951 

P7 38.64 21.131 .714 .719 .955 

P8 38.56 20.365 .833 .939 .950 

P9 38.58 20.361 .851 .937 .949 

P10 38.49 21.080 .735 .607 .954 
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Y = Kinerja Pegawai 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

 

Scale Variance 

if Item Deleted 

 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared 

Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 38.56 20.525 .789 .775 .932 

P2 38.60 20.173 .762 .770 .933 

P3 38.68 20.059 .745 .786 .934 

P4 38.67 20.178 .765 .755 .933 

P5 38.58 20.178 .780 .768 .933 

P6 38.56 20.502 .794 .765 .932 

P7 38.85 20.357 .647 .606 .940 

P8 38.65 20.484 .775 .773 .933 

P9 38.69 20.491 .771 .746 .933 

P10 38.65 20.691 .763 .633 .934 

 
Uji Reliabilitas 

X1 = Fasilitas 

 

 

 

 

 

 

 

X2 = Kepuasan kerja 

 

 

 

 

 

 

 

Y = Kinerja Pegawai 
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Uji Normalitas 

                                                        One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Uji Multikolinearitas 
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Analisis Regresi Linier 
Berganda 

Uji t (Parsial) 

Uji F (Simultan) 

Uji Heterokendasitas 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 

Coefficients 

Beta 

 

 

T 

 

 

Sig. 

 

Collinearity Statistics 

odel B Std. Error Tolerance VIF 

1(Constant 32.657 5.928  5.509 .000   

Fasilitas .189 .097 .206 1.942 .055 .996 1.004 

Kepuasan .053 .105 .054 .507 .613 .996 1.004 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Koefisien Determinasi 

 



 
 

 

Universitas Prabumulih 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

 

         Fhuji Erlizer adalah nama penulis skripsi ini. Lahir di kota 

prabumulih,18 juli 2003. Anak pertama dari tiga bersaudara dari 

pasangan bapak Masron Dan Ibu Erta Marleni. Penulis bertempat 

tinggal di Dusun 1 Desa Kemang Tanduk. Kecamatan Rambang 

Kapak Tengah, penulis pertama kali memulai jenjang Pendidikan di 

TK Paud Bunga Tanjung Prabumulih pada tahun 2008 dan 

melanjutkan di SD Negeri 65 Prabumulih dan lulus pada tahun 2015,     

kemudian penulis melanjutkan di SMP Negeri 11 Prabumulih dan lulus pada tahun 

2018. Setelah lulus di SMP Negeri 11 Prabumulih Penulis melanjutkan Pendidikan di 

SMA Negeri 8 Prabumulih dengan jurusan ilmu pengetahuan alam dan lulus pada 

tahun 2021. Penulis tidak langsung melanjutkan pendidikan perguruan tinggi ditahun 

yang sama, melainkan pada tahun berikutnya di tahun 2022 Pendidikan perguruan 

tinggi dan tercatat Mahasiswa di Universitas Prabumulih fakultas ekonomi dan bisnis 

dengan program studi manajemen. Sebagai bentuk tanggung jawab akademik, penulis 

telah menyusun dan menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Pengaruh Fasilitas dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai UPTD 

Puskesmas Tanjung Rambang Kota Prabumulih.” 

 

 

 

 


